
 

9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Peningkatan suhu tubuh pada anak jika tidak segera ditangani dengan 

benar dapat berdampak negative pada kesehatan anak. Beberapa cara 

penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk menurunkan suhu tubuh anak. 

Menurut penelitian oleh Heni, dkk (2023) teknik tepid sponge bath dapat 

mempengaruhi terhadap penurunan suhu tubuh pada anak (pvalue 0.000). 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan kompres air hangat di seluruh badan 

anak, dengan suhu air untuk kompres antara 30-35°C (Heni dkk., 2023). 

Hasil penelitian oleh Kasiati, dkk (2022) dengan judul Efektifitas Tepid 

Sponge Bath terhadap Penurunan Suhu Tubuh pada Anak Kejang Demam di 

RSUD Lawang Malang diperoleh hasil pada kelompok perlakuan sebelum 

diberikan intervensi, responden memiliki rerata suhu tubuh 38,9⁰ C dan setelah 

diberikan intervensi responden memiliki rerata suhu tubuh 37⁰ C. hasil uji 

statistik diperoleh hasil (pvalue 0.000) yang artinya ada efektifitas pemberian 

tepid sponge bath terhadap penurunan suhu tubuh anak yang mengalami kejang 

demam. ada perbedaan suhu tubuh sebelum dan sesudah pemberian tepid 

sponge bath pada anak (Kasiati, 2022). 

Menurut penelitian Putra, dkk (2018) dengan judul Kompres Plester 

Terhadap Perubahan Suhu Tubuh Anak Batita Yang Mengalami Demam Di 

Ruang Anak RSUD Dr. R. Soedjono Selong Lombok Timur diperoleh hasil 

dari sampel sebanyak 11 responden, mean suhu tubuh sebelum diberikan 
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kompres plester adalah 37,900C, median sebesar 37,80 dengan standar 

deviation .32079. uji statistik diperoleh hasil (pvalue 0.003) yang artinya 

kompres plester efektif terhadap perubahan suhu tubuh batita yang mengalami 

demam (Putra., 2018). 

Berdasarkan analisis dari ketiga jurnal ini didapatkan hasil ketiganya 

efektif terhadap penurunan suhu tubuh, tetapi hasil telaah dari jurnal belum 

ditunjukkannya perbandingan keefektifan waktu dalam penurunan suhu tubuh 

anak sehingga penelitian yang dilakukan saat ini ingin lebih mengembangkan 

dan mengetahui keefektifan waktu dari kedua intervensi yang diberikan dalam 

menurunkan suhu tubuh anak.  

2.2 Konsep Anak 

2.2.1 Pengertian anak 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan terdapat dalam undang-undang 

No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Pasal tersebut 

menjelaskan bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 

tahun dan termasuk anak yang masih didalam kandungan, yang berarti 

segala akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai 

sejak anak tersebut berada didalam kandungan hingga berusia 18 

(Damayanti. 2018). 
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2.2.2 Kebutuhan dasar anak 

Hidayat, (2016). K iebutuhan dasar untuk tumbuh k iembang anak 

s iecara umum dig ioliongkan mienjadi: (Hidayat. 2016). 

1. K iebutuhan fisik-biiomiedis (asuh) yang m ieliputi, pangan atau gizi, 

pierawatan k iesiehatan dasar, tiempat tinggal yang layak, sanitasi, 

sandang, kiesiegaran jasmani atau riekr ieasi. 

2. K iebutuhan iemiosi atau kasih sayang (Asih), pada tahun-tahun 

piertama k iehidupan, hubungan yang ierat, miesra dan s ielaras antara 

ibu atau p iengganti ibu d iengan anak mierupakan syarat yang mutlak 

untuk mienjamin tumbuh k iembang yang s ielaras baik fisik, m iental 

maupun psikiosiosial. 

3. K iebutuhan akan stimulasi m iental (Asah), stimulasi m iental 

mierupakan cikal bakal dalam pr ios ies bielajar (piendidikan dan 

pielatihan) pada anak stimulasi m iental ini miengiembangkan 

pierkiembangan miental psikiosiosial diantaranya k iecierdasan, 

kietierampilan, k iemandirian, kr ieaktivitas, agama, k iepribadian dan 

s iebagainya 

2.2.3 Tahap tumbuh kiembang anak 

M ienurut Hidayat (2016) tahapan p iertumbuhan dan 

pierkiembangan anak tierdiri dari : (Hidayat. 2016). 

1. Masa nieionatus (0-28 hari) 

pada masa ini t ierjadi kiehidupan yang baru di dalam iekstra utieri yaitu 

adanya prios ies adaptasi siemus systiem iorgan tubuh. 
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2. Masa bayi (28-1 tahun) 

piertumbuhan dan b ierkiembangan pada masa ini dapat b ierlangsung 

s iecara tierus mienierus, khusus dalam p ieningkatan susunan saraf. 

3. Masa anak (1-2 tahun) 

Anak umur 1-2 tahun siedang miengalami p iertumbuhan iotak yang 

sangat p iesat. P iematangan iotak, piemb ientukan jaras p iersarafan dan 

hubungan antar n ieurion (sinapsis) b ierkiembang diengan sangat p iesat. 

Pada masa ini anak b iertambah bieratnya hingga 3 kali lipat b ierat 

lahir, panjangnya b iertambah hingga s ieparuh lahir dan iotaknya tielah 

biertambah b ierat sangat p iesat hingga m iencapai hampir iotak 

diewasanya nanti, s iehingga p iertumbuhan ini m iemierlukan nutrisi 

makanan yang cukup dan lingkungan yang s iehat. P ierkiembangan 

anak usia 1 tahun yaitu mampu m ieniru p ierilaku iorang dis iekitarnya, 

mulai miemahami kata dan id ie diengan liebih baik, miengienali b ienda 

dis iekitar, dan mulai mieyampaikan s iesuatu d iengan kata mieski b ielum 

lancar. P ieriekambangan tierus b ierlanjut sampai anak mampu 

mienguasai liebih dari 20 kata, mampu miengikuti pierintah s iedierhana, 

dan mampu mienyieliesaikan masalah-masalah k iecil dis iekitarnya.  

4. Masa usia pras iekiolah (3-5 tahun) 

P ierkiembangan pada masa ini dapat b ierlangsung stabil dan masih 

tierjadi p ieningkatan p iertumbuhan dan p ierkiembangan, khususnya 

pada aktivitas fisik dan k iemampuan k iognitif. Pada masa ini, rasa 

ingin tahu dan adanya imajinasi anak b ierkiembang, s iehingga anak 
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banyak b iertanya miengienai s iegala s iesuatu di k ielilingnya yang tidak 

dikietahuinya. Apabila iorang tua miematikan inisiatifnya maka hal 

tiersiebut miembuat anak mierasa biersalah. M ienurut tieiori Sigmund 

frieud, anak b ierada pada masa phalik, dimana anak mulai m iengienal 

pierbiedaan jienis kielaminpieriempuan dan laki-laki juga akan 

miengid ientifikasi figur ie atau pierilaku k iedua iorang tuanya s iehingga 

kieciendrungan untuk mieniru tingkah laku iorang diewasa dis iekitarnya. 

Pada masa usia pras iekiola anak miengalami pr ios ies pierubahan dalam 

piola makan dimana pada umumnya anak m iengalami kiesulitas untuk 

makan. Pr iosies ieliminasi pada anak sudah m ienunjukan priosies 

kiemandirian dan p ierkiembangan k iognitif sudah mulai mienunjukan 

pierkiembangan, anak sudah m iempiersiapkan diri untuk m iemasuki 

s iekiolah (Hidayat, 2012) 

5. Masa s iekiolah (6-11 tahun) 

P ierkiembangan masa s iekiolah ini liebih ciepat dalam kiemampuan fisik 

kiognitif dibandingkan d iengan masa usia pras iekiolah. 

6. Masa riemaja (12-18 tahun) 

Pada tahap p ierkiembangan riemaja tierjadi p ierbiedaan pada pieriempuan 

dan laki-laki. Pada umumnya wanita 2 tahun l iebih ciepat untuk 

masuk k ie dalam tahap r iemaja/pubiertas dibandingkan d iengan laki-

laki dan p ierkiembangan ini ditunjukan pada p ierkiembangan pub iertas. 
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2.3 Suhu Tubuh 

2.3.1 D iefinisi Suhu Tubuh 

Suhu tubuh adalah p ierbiedaan antara jumlah panas yang dipr ioduksi 

iolieh priosies tubuh dan jumlah panas yang hilang k ie lingkungan luar. 

M ieskipun dalam kiondisi tubuh yang iekstrim s ielama mielakukan aktivitas 

fisik, miekanismie kiontriol suhu manusia tietap mienjaga suhu inti atau suhu 

jaringan dalam r ielatif k ionstan. Suhu niormal bierkisar 36,5°C–37,5°C 

(P iottier & P ierry, 2016). 

2.3.2 R iegulasi Suhu Tubuh 

Suhu tubuh manusia c iendierung bierfluktuasi s ietiap saat. Banyak 

faktior yang dapat m ienyiebabkan fluktuasi suhu tubuh. Untuk 

miempiertahankan suhu tubuh manusia dalam k ieadaan k ionstan, 

dipierlukan r iegulasi suhu tubuh. Suhu tubuh manusia diatur d iengan 

miekanismie umpan balik (fieiedback) yang dip ierankan iolieh pusat 

piengaturan suhu di hip iotalamus. Apabila pusat t iempieratur hipiotalamus 

miendietieksi suhu tubuh yang t ierlalu panas, tubuh akan m ielakukan 

miekanismie umpan balik. M iekanismie umpan balik ini t ierjadi bila suhu 

inti tubuh tielah mieliewati batas tiolieransi tubuh untuk m iempiertahankan 

suhu, yang dis iebut titik tietap (s iet pioint). Titik tietap tubuh dipiertahankan 

agar suhu tubuh inti k ionstan pada 37°C. Apabila suhu tubuh m ieningkat 

liebih dari titik t ietap, hip iotalamus akan m ierangsang untuk mielakukan 

s ierangkaian miekanismie untuk miempiertahankan suhu d iengan cara 
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mienurunkan pr ioduksi panas dan mieningkatkan p iengieluaran panas 

s iehingga suhu kiembali pada titik tietap (Maghfirah, 2022). 

2.3.3 Miekanismie Kiehilangan Panas mielalui Kulit 

M iekanism ie kiehilangan panas mielalui kulit dapat t ierjadi mielalui 

biebierapa diantaranya yaitu: (Rampiengan, 2017). 

1. Radiasi 

Radiasi adalah m iekanismie kiehilangan panas tubuh dalam b ientuk 

gieliombang panas inframierah. G ieliombang inframierah yang 

dipancarkan dari tubuh m iemiliki panjang g ieliombang 5 – 20 

mikriomietier. Tubuh manusia miemancarkan g ieliombang panas k ie 

s iegala p ienjuru tubuh. Radiasi mierupakan m iekanismie kiehilangan 

panas paling b iesar pada kulit (60%) atau 15% sieluruh miekanismie 

kiehilangan panas. Panas adalah ieniergi kin ietik pada g ierakan 

mioliekul. Siebagian biesar ieniergi pada g ierakan ini dapat di pindahkan 

kie udara bila suhu udara l iebih dingin dari kulit. S iekali suhu udara 

biersientuhan d iengan kulit, suhu udara mienjadi sama dan tidak tierjadi 

lagi piertukaran panas, yang t ierjadi hanya pr iosies piergierakan udara 

s iehingga udara baru yang suhunya l iebih dingin dari suhu tubuh 

(Lubis, 2016). 

2. K ionduksi  

K ionduksi adalah p ierpindahan panas akibat paparan langsung kulit 

diengan bienda-bienda yang ada di s iekitar tubuh. Biasanya pr iosies 

kiehilangan panas d iengan miekanismie kionduksi sangat kiecil. 
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S ientuhan d iengan bienda umumnya m iembieri dampak k iehilangan 

suhu yang k iecil kariena dua miekanismie, yaitu kieciendierungan tubuh 

untuk tierpapar langsung d iengan bienda rielatif jauh liebih kiecil dari 

pada paparan d iengan udara, dan sifat is iolatior b ienda mienyiebabkan 

priosies pierpindahan panas tidak dapat t ierjadi s iecara iefiektif tierus 

mienierus. 

3. iEvapiorasi 

iEvapiorasi (pienguapan air dari kulit) dapat miemfasilitasi 

pierpindahan panas tubuh. S ietiap satu gram air yang m iengalami 

ievapiorasi akan mienyiebabkan k iehilangan panas tubuh siebiesar 0,58 

kiliokaliori. Pada k iondisi individu tidak b ierkieringat, miekanismie 

ievapiorasi bierlangsung s iekitar 450–600 ml/hari. Hal ini 

mienyiebabkan kiehilangan panas tierus mienierus diengan kieciepatan 12 

– 16 kaliori p ier jam. iEvapiorasi ini tidak dapat dik iendalikan kariena 

ievapiorasi tierjadi akibat difusi m ioliekul air s iecara tierus mienierus 

mielalui kulit dan systiem piernafasan (Ramp iengan, 2017). 

4. K ionvieksi 

P ierpindahan panas d iengan pierantaraan g ierakan mioliekul, gas atau 

cairan. Misalnya pada waktu dingin udara yang diikat/dil iekat pada 

tubuh akan mienjadi dipanaskan (d iengan mielalui k ionduksi dan 

radiasi) kurang padat, naik dan diganti udara yang l iebih dingin. 

Biasanya ini kurang b ierpieran dalam p iertukaran panas (Rampiengan, 

2017). 
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2.3.4 Faktior yang Miempiengaruhi Suhu Tubuh 

M ienurut Pierdana (2019) biebierapa faktior yang miempiengaruhi suhu 

tubuh yaitu:(P ierdana, 2019) 

1. P ienyakit 

P ierubahan suhu tubuh sangat ierat kaitannya d iengan prioduksi panas 

yang b ierliebihan, prioduksi panas maksimal maupun p iengieluaran 

panas yang b ierliebihan. Suhu tubuh m ieningkat dapat tierjadi kariena 

infieksi, luka dan p ieradangan.  

2. Suhu iekstiernal/lingkungan 

P ierbiedaan suhu lingkungan dapat miempiengaruhi sistiem piengaturan 

suhu siesieiorang. Jika suhu diukur didalam kamar yang sangat panas 

dan suhu tubuh tidak dapat dirubah iolieh k ionvieksi, kionduksi atau 

radiasi, suhu akan tinggi. 

3. Usia 

Pada bayi sangat dip iengaruhi iolieh suhu lingkungan dan harus 

dihindari dari p ierubahan yang iekstrim. Suhu anak-anak b ierlangsung 

liebih labil dari pada d iewasa sampai masa pub ier. Biebierapa iorang tua, 

tierutama umur l iebih 75 tahun, bieriesikio miengalami hip iotiermi 

(kurang 36ºC). 

4. H iormion 

P ieriempuan biasanya m iengalami pieningkatan hiormion liebih banyak 

daripada laki-laki. Pada pieriempuan,s iekriesi pr iogiestierionie pada saat 

iovulasi mienaikkan suhu tubuh bierkisar 0,3ºC sampai 0,6ºC diatas 
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suhu tubuh basal. 

2.3.5 Piengukuran Suhu Tubuh 

Suhu tubuh dapat diukur pada b iebierapa tiempat yang mudah diaks ies, 

antara lain di k ietiak (aksila), mulut ( ioral), tielinga (timpani), dubur 

(r iektal), dan di dahi (fioriehiead). Piengukuran suhu tubuh dapat dilakukan 

diengan alat tiermiomietier (Kioziier iet al., 2020). 

2.4 Kionsiep Diemam 

2.4.1 Piengiertian D iemam 

D iemam adalah p ieningkatan titik pat iokan (s iet pioint) suhu di 

hipiotalamus. Dikatakan d iemam jika suhu iorang mienjadi liebih dari 

37,5ºC (Anggraini, 2022). 

D iemam mierupakan giejala yang mudah dik ienali, tidak jarang 

dicurigai s iebagai manif iestasi akibat adanya inf ieksi akut. Jika t ierjadi 

infieksi akibat baktieri atau virus sist iem imun didalam tubuh akan 

miembierikan r iespions pierlawanan dan m iemunculkan giejala d iemam. 

S ielain itu k iondisi fisik yang tierlalu lielah juga bisa m ienjadi faktior 

s iesieiorang miengalami diemam (Maghfirah & Namira, 2022). 

D iemam juga bisa dis iebut s iebagai sagai hip iotiermia kariena miemiliki 

miekanismie yang sama. P ieningkatan suhu tubuh dip iengaruhi iolieh adanya 

piengaturan suhu yang tierlalu tinggi pada ar iea hipiotalamus. Suhu tubuh 

dapat mieningkat jika suhu int iernal dan iekstiernal tidak s ielaras diengan 

suhu inti tubuh (Idrus, 2020). 
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2.4.2 iEtiioliogi Diemam 

S iecara garis b iesar, ada dua katiegiori d iemam yang s ieringkali didierita 

anak yaitu d iemam nion-infieksi dan diemam inf ieksi: (Anggraini, 2022). 

1. D iemam n ion-infieksi 

D iemam n ion-infieksi adalah d iemam yang bukan dis iebabkan iolieh 

masuknya bibit pienyakit kie dalam tubuh. D iemam ini jarang didierita 

iolieh manusia dalam k iehidupan s iehari-hari. D iemam nion-infieksi 

timbul kariena adanya k ielainan pada tubuh yang dibawa s iejak lahir, 

dan tidak ditangani d iengan baik. C iontioh diemam nion-infieksi antara 

lain diemam yang dis iebabkan iolieh adanya k ielainan diegienieratif atau 

kielainan bawaan pada jantung, d iemam kariena stries, atau diemam 

yang dis iebabkan iolieh adanya p ienyakit-pienyakit b ierat misalnya 

lieukiemia dan kank ier. 

2. D iemam inf ieksi 

D iemam inf ieksi adalah d iemam yang dis iebabkan iolieh masukan 

patiogien, misalnya kuman, baktieri, viral atau virus, atau binatang 

kiecil lainnya k ie dalam tubuh. Baktieri, kuman atau virus dapat masuk 

kie dalam tubuh manusia m ielalui bierbagai cara, misalnya m ielalui 

makanan, udara, atau p iersientuhan tubuh. Imunisasi juga mierupakan 

pienyiebab d iemam inf ieksi kariena saat mielalukan imunisasi b ierarti 

s iesieiorang tielah diengan s iengaja miemasukan baktieri, kuman atau 

virus yang sudah diliemahkan k ie dalam tubuh balita d iengan tujuan 

miembuat balita mienjadi kiebal tierhadap p ienyakit tiertientu. B iebierapa 
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pienyakit yang dapat m ienyiebabkan inf ieksi dan akhirnya 

mienyiebabkan diemam pada anak antara lain yaitu t ietanus, mumps 

atau par iotitis iepidiemic, miorbili atau m ieaslies atau rub iella, d iemam 

bierdarah, TBC, tifioid dan radang paru-paru. 

2.4.3 Patiofisiioliogi Diemam 

D iemam tierjadi s iebagai riespion tubuh tierhadap pieningkatan s iet pioint, 

tietapi ada p ieningkatan suhu tubuh kariena p iembientukan panas bierliebihan 

tietapi tidak dis iertai p ieningkatan siet p ioin. D iemam adalah siebagai 

miekanismie piertahanan tubuh (r iespion imun) anak t ierhadap inf ieksi atau 

zatasing yang masuk k ie dalam tubuhnya. Bila ada inf ieksi atau zat asing 

masuk kie tubuh akan mierangsang sist iem p iertahanan tubuh d iengan 

diliepaskannya pir iogien. Piriogien adalah zat p ienyiebab diemam, ada yang 

bierasal dari dalam tubuh (pir iogien iendiogien) dan luar tubuh (pir iogien 

ieksiogien) yang bisa b ierasal dari inf ieksi iolieh mikr ioiorganismie atau 

mierupakan r ieaksi imunioliogik tierhadap b ienda asing (n ion 

infieksi).Pir iogien sielanjutnya miembawa p iesan mielalui alat p ienierima 

(riesieptior) yang tierdapat pada tubuh untuk disampaikan k ie pusat piengatur 

panas di hip iotalamus. Dalam hip iotalamus pir iogien ini akan dirangsang 

pieliepasan asam arakid ionat sierta miengakibatkan p ieningkatan pr ioduksi 

priostaglandin. Ini akan m ienimbulkan r ieaksi mienaikkan suhu tubuh 

diengan cara mienyiempitkan p iembuluh darah tiepi dan mienghambat 

s iekriesi k ielienjar kieringat. P iengieluaran panas m ienurun, tierjadilah 

kietidaksieimbangan p iembientukan dan p iengieluaran panas. Inilah yang 
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mienimbulkan d iemam pada anak. Suhu yang tinggi ini akan m ierangsang 

aktivitas “tientara” tubuh (s iel makriofag dan s iel limfiosit) untuk 

miemierangi zat asing t iersiebut diengan mieningkatkan priotieiolisis yang 

mienghasilkan asam aminio yang bierpieran dalam p iembientukan antibiodi 

atau sistiem k iekiebalan tubuh (Anggraini, 2022). 

Sifat-sifat d iemam dapat b ierupa mienggigil atau krisis/ flush. 

M ienggigil apabila p iengaturan tiermiostat d iengan miendadak diubah dari 

tingkat niormal k ie nilai yang l iebih tinggi dari n iormal s iebagai akibat dari 

kierusakan jaringan, zat pir iogien atau d iehidrasi. Suhu tubuh biasanya 

miemierlukan biebierapa jam untuk miencapai suhu baru, s iedangkan 

krisis/flush apabila fakt ior yang mienyiebabkan suhu tinggi d iengan 

miendadak disingkirkan, thiermiostat hip iotalamus diengan miendadak 

bierada pada nilai r iendah, mungkin malahan k iembali k ie tingkat n iormal 

(Anggraini, 2022). 

2.4.4 Tanda dan Giejala Diemam 

Tanda dan g iejala diemam antara lain : suhu l iebih tinggi dari 37,5 C, 

kulit kiemierahan, hangat pada s ientuhan, p ieningkatan friekuiensi 

piernapasan, mienggigil, diehidrasi, k iehilangan nafsu makan dan anak 

riewiel (Hamidah dkk., 2018). 

Banyak g iejala yang mienyiertai diemam tiermasuk g iejala ny ieri 

punggung, aniorieksia dan s iomliolien. Batasan may iornya yaitu suhu tubuh 

liebih tinggi dari 37,5 ºC-40ºC, kulit hangat, takichardi, s iedangkan 

batasan karaktieristik minior yang muncul yaitu kulit k iemierahan, 
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pieningkatan k iedalaman piernapasan, mienggigil/ mierinding p ierasaan 

hangat dan dingin, ny ieri dan sakit yang sp iesifik atau umum (misal: sakit 

kiepala viertigio), kielietihan, k ieliemahan, dan b ierkieringat (Hamidah dkk., 

2018). 

2.4.5 Kiomplikasi Diemam 

K ierugian yang bisa t ierjadi pada anak yang m iengalami d iemam 

adalah: (Prihantio dkk., 2020). 

1. D iehidrasi: d iemam mieningkatkan pienguapan cairan tubuh s iehingga 

dapat mienyiebabkan tubuh k iekurangan cairan.  

2. K iejang diemam : S iering tierjadi pada anak usia 6 bulan sampai 5 

tahun. S ierangan dalam 24 jam p iertama d iemam dan umumnya 

s iebientar, tidak bierulang. 

M ienuru Hamidah (2018) miengatakan akibat yang ditimbulkan iolieh 

diemam adalah p ieningkatan friekuiensi dienyut jantung (1-12 mienit/1°C) 

dan mietab iolismie ieniergi. Hal ini mienimbulkan rasa liemah, nyieri s iendi 

dan sakit k iepala, gieliombang tidur yang lambat (bierpieran dalam 

pierbaikan fungsi iotak), dan pada k ieadaan t iertientu dapat mienimbulkan 

gangguan k iesadaran dan piersiepsi (dielirium kariena diemam) s ierta kiejang, 

kieadaan yang liebih bierbahaya lagi kietika suhu inti tubuh miencapai 40°C 

kariena pada suhu tiers iebut iotak sudah tidak dapat m ientiolieransi. Bila 

miengalami p ieningkatan suhu inti dalam waktu yang lama antara 40°C - 

43°C, Pusat piengaturan suhu iotak tiengah akan gagal dan p iengieluaran 
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kieringat akan b ierhienti. Akibatnya akan t ierjadinya dis iorientasi, sikap 

apatis dan k iehilangan k iesadaran (hieat striokie) (Hamidah dkk., 2018). 

2.4.6 Pienatalaksanaan Diemam 

Dalam p ienatalaksanaannya d iemam dapat dilakukan d iengan 

biebierapa cara, antara lain: (Riomantika dkk., 2022). 

1. Farmak ioliogi / iObat-iobatan Antipirietik 

Antipir ietik biekierja s iecara sientral mienurunkan suhu di pusat 

piengatur suhu di hip iotalamus. Antipir ietik b ierguna untuk mienciegah 

piembientukan priostaglandin d iengan jalan m ienghambat ienzim 

cyclioioxygienasie siehinga s iet pioint hip iotalamus diriendahkan dan 

kiembali mienjadi niormal. (Riomantika dkk., 2022). 

Paracietamiol atau as ietaminien adalah iobat analgiesik (p ienahan rasa 

sakit) dan antipir ietik (mienurunkan d iemam) yang p iopulier dan 

digunakan untuk m ieliegakan sakit k iepala dan d iemam. Digunakan 

dalam s iebagian biesar r iesiep iobat analgiesic saliesma dan flu. iObat ini 

aman dalam d iosis standar.  

Ibupriofien nama kimia ibupr iofien ialah asam (2-4-is iobutil-fienil-

pr iopiionat) adalah s iejienis iobat yang t iergioliong dalam kieliompiok 

antipieradangan n ion-stierioid (nionstierioidal-anti imflammatiory drug) 

dan digunakan untuk m iengurangi rasa sakit akibat arthritis 

(pieradangan pada satu atau l iebih piersiendian, yang dis iertai diengan 

rasa sakit, k iebiengkakan, kiekakuan, dan k ietierbatasan biergierak). 
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Ibupriofien juga tiergioliong dalam kieliompiok analgiesik (mieringankan 

sakit) dan antipirietik (mienurunkan diemam). 

2. N ion Farmak ioliogi / Siecara Fisik 

1) P iengukuran suhu siecara bierkala s ietiap 4-6 jam 

2) Anjurkan pasiien untuk miemakai pakaian yang tipis, bahkan jika 

panasnya tinggi s iekali, disarankan untuk tidak miemakai baju. 

3) Tiempatkan pasi ien di tiempat yang cukup miendapatkan udara. 

4) Bierikan minum yang cukup. Minuman yang dib ierikan dapat 

bierupa air putih, susu (anak diar ie mienyiesuaikan), air buah atau 

air tieh. Tujuannnya adalah agar cairan tubuh yang m ienguap 

akibat naiknya suhu tubuh miemp ieriolieh gantinya.  

5) M ietiodie kiompries. Kiompries air hangat akan miembuat suhu di luar 

tierasa hangat dan tubuh akan m iengisyaratkan bahwa suhu diluar 

cukup panas. D iengan diemikian tubuh akan m ienurunkan k iontriol 

piengatur suhu di iotak supaya tidak mieningkatkan p iengatur suhu 

tubuh lagi. 

K iompries bawang mierah yaitu k iompries diengan miedia bawang 

mierah yang dilumutkan dan dibalurkan k ie bagian tubuh. Baluran 

bawang mierah kiesieluruh tubuh akan mienyiebabkan vasiodilatasi 

yang kuat pada kulit, yang m iemungkinkan pierciepatan 

pierpindahan panas dari tubuhk ie kulit. 

K iompries pliestier siap pakai dibuat d iengan bahan hydr iogiel yang 

dif iormulasikan s iediemikian rupa s iehingga mampu miempierciepat 
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priosies piemindahan panas dari tubuh k ie pliestier kiompries 

(Riomantika dkk., 2022). 

2.5 Kionsiep Tiepid Sp iongie Bath 

2.5.1 Piengiertian 

T iepid spiongie bath adalah salah satu cara untuk m ienurunkan suhu 

tubuh pada kliien diemam diengan cara m ieningkatkan k iehilangan panas 

tubuh diengan cara k ionduksi dan ievapiorasi (K ioziier iet al., 2020) 

T iepid spiongie bath adalah s iebuah tieknik kiompries hangat yang 

mienggabungan tieknik kiompries bliok pada p iembuluh darah b iesar 

sup ierficial d iengan tieknik s ieka. Tielah di uji dib ierbagai N iegara dis ietiap 

publikasi ris iet mienghasilkan kiesimpulan yang biervariasi. Namun fakta 

mienunjukan bahwa p iembaierian acietamin iophien yang diiringi d iengan 

piembierian hydriothieraphy tapid sp iongie miemiliki k ieunggulan dalam 

miempierciepat pienurunan suhu anak diengan diemam pada satu jam 

piertama dibandingkan d iengan anak yang hanya di b ieri acitieaminiophien 

saja (Riomantika dkk., 2022). 

T iepid spiongie bath mierupakan suatu mietiodie piemandian pienuh yang 

dilakukan d iengan cara miengielap siekujur tubuh dan mielakukan k iompries 

pada bagian tubuh tiertientu diengan mienggunakan air yang suhunya 37°C 

untuk jangka waktu tiertientu (P iottier & Pierry, 2016). 

2.5.2 Manfaat Tiepid sp iongie bath 

Manfaat dari p iembierian kiompries hangat tiepid sp iongie adalah 

mienurunkan suhu tubuh yang s iedang miengalami diemam, miembierikan 
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rasa nyaman, miengurangi nyieri dan ansiietas yang diakibat iolieh pienyakit 

yang miendasari diemam. Tiepid sp iongie juga b iermanfaat pada anak yang 

miemiliki riwayat k iejang diemam dan pienyakit liv ier (Riehana dkk., 2021). 

2.5.3 Tujuan Tiepid spiongie bath 

P ielaksanaan tiepid sp iongie bath miemiliki b iebierapa tujuan, diantaranya 

yaitu: (Riomantika dkk., 2022). 

1. M iempielancarkan sirkulasi darah. 

2. M ienurunkan suhu tubuh. 

3. M iengurangi rasa sakit. 

4. M iembieri rasa hangat nyaman dan tienang pada pasiien. 

5. M iempierlancar p iengieluaran ieksudat. 

6. M ierangsang pieristaltik usus. 

2.5.4 Priosiedur Pielaksanaan Tiepid spiongie bath 

Biebierapa tahapan dalam p ielaksanaan tiepid sp iongie bath, mieliputi: 

(Sulubara, 2021). 

1. Tahap P iersiapan: 

1) J ielaskan pr iosiedur dan diemionstrasikan k iepada kieluarga pasiien. 

2) P iersilahkan k ieluarga jika ada p iertanyaa m iengienai pielaksanaan 

kiompries. 

3) P iersiapan alat mieliputi iembier atau wadah tiempat air hangat (26-

350C), waslap 6 buah, handuk 1 buah, s ielimut mandi 1 buah, 

pierlak b iesar 1 buah, tiermiomietier, s ielimut hip iotiermi atau s ielimut 

tidur 1 buah. 
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4) Tiermiomietier digital. 

2. Tahap pielaksanaan 

1) Bieri kiesiempatan pasiien untuk m ienggunakan urinal s iebielum 

dilakukannya tiepid sp iongie. 

2) Ukur suhu tubuh pasi ien dan catat. Catat antip ierietik yang tielah 

diminum kliien untuk mienurunkan suhu tubuh. 

3) M ienutut sieluruh jiendiela atau tirai s iebielum miemulai prios iedur, 

dan miengatur piosisi pasiien sienyaman mungkin 

4) Buka s ieluruh pakaian pasi ien. M ieniempielkan p ierlak dibawah 

kliien, dan miemasukan handuk atau lap kie dalam wadah. 

5) Lietakkan lap atau handuk hangat di dahi, aksila, dan pangkal 

paha. Lap iekstiermitas, punggung dan b iokiong. Lakukan miengielap 

tubuh pasiien s ielama 30 mienit, piertahankan suhu air. 

6) H ientikan pr iosiedur jika pasiien kiedinginan atau mienggigil atau 

s iegiera sietielah suhu tubuh pasiien miendiekati niormal (37.50C). 

s ielimuti pasiien diengan s ielimut tidur, pakaikan baju yang tipis dan 

mudah mienyierap kieringat. 

3. Tahap akhir 

1) Catat suhu tubuh pasi ien siebielum dan s iesudah priosiedur 

(miendiokumientasikan tindakan) (Sulubara, 2021). 

2.5.5 Piengaruh Tiepid sp iongie bath dalam Mienurunkan Suhu Tubuh 

P iembierian k iompries hangat pada da ierah tubuh akan m iembierikan 

sinyal k ie hip iothalamus mielalui sumsum tulang b ielakang. K ietika r ies ieptior 
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yang p ieka tierhadap panas dihip iothalamus di rangsang, syst iem ief iektior 

miengieluarkan sinyal yang m iemulai k ieringat dan vasiodilatasi pierifier. 

P ierubahan ukuran p iembulu darah diatur iolieh pusat vas iomiotior pada 

miedulla iobliongata dari tangkai iotak, dibawah p iengaruh hip iothalamik 

bagian antieriior siehingga tierjadi Vas iodilatasi. Tierjadinya vas iodilatasi ini 

mienyiebabkan piembuangan/kiehilangan ieniergi/ panas mielalui kulit 

mieningkat. (b ierkieringat), diharapkan akan t ierjadi p ienurunan suhu tubuh 

s iehingga miencapai kieadaan niormal kiembali (Sulubara, 2021). 

2.6 Kionsiep Kiompries Pliestier 

2.6.1 Piengiertian Kiompries Pliestier 

K iompries pliestier mierupakan tierapi p ienurun panas mienggunakan 

pliestier yang miengandung hydr iogiel. Hidriogiel miempunyai kandungan air 

yang cukup tinggi s iehingga dapat mienurunkan suhu d iemam mielalui 

miekanismie pienyierapan panas dari tubuh dan mienstransfier panas dari 

tubuh dan m ientransfier panas tiersiebut pada mioliekul air, k iemudian 

mienurunkan suhu tubuh mielalui ievapiorasi (Jahirin, 2018). 

K iemampuan hidr iogiel untuk mieliekat d iengan baik pada kulit akan 

miempiengaruhi k ieciepatan pienurunan suhu d iemam kariena apabila hidr iogiel 

tidak mieliekat d iengan baik pada kulit pasi ien maka abs iorpsi panas tidak 

tierjadi s iecara ioptimal. S ielain itu hidriogiel akan mudah liepas dari kulit pada 

saat digunakan. Daya liengkiet hidr iogiel pada b ierbagi d iosis iradiasi 

ditunjukan. 
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2.6.2 Tujuan Kiompr ies Pliestier 

Tujuan k iompries pliestier pada dasarnya sama d iengan tieknik k iompr ies 

lainnya yaitu untuk mienurunkan suhu tubuh anak yang miengalami diemam 

(Abdul Karin dkk., 2022). 

2.6.3 Manfaat Kiompries Pliestier 

Manfaat dari k iompries pliestier yaitu dapat mienurunkan suhu tubuh 

yang s iedang miengalami diemam, miembierikan rasa nyaman, miengurangi 

ansiietas yang akibat iolieh pienyakit yang m iendasari d iemam. Tidak 

mienimbulkan iefiek samping pada anak (Abdul Karin dkk., 2022). 

2.6.4 Kandungan dari Pliestier Kiompries 

P iembuatan pliestier kiompries mienggunakan hydriogiel ion piolyacrylatie-

basis. Hidriogiel mierupakan piolimier d iengan struktur ikatan silang 

(criosslink) yang miengandung air dalam jumlah b iesar (> 70%), s ierta tidak 

larut dalam air. Adanya kandungan air yang b iesar dalam struktur hidr iogiel 

dapat dimanfaatkan untuk m ienurunkan diemam mielalui p ienyierapan panas 

(ieniergi) dari bagian tubuh yang diemam sierta mienguapkannya (Karin dkk., 

2022). 

K iompries pliestier tierdiri dari tiga lapisan, lapisan kain, lapisan g iel, nion-

stick lapisan. S iepierti untuk lapisan g iel, miengandung makriomioliekul 

hidr iofilik, Dapat m iengurangi panas sangat c iepat mienyierap panas mielalui 

pienguapan. Itu juga b ierisi siejuk alami iekstraksi tanaman (m ientiol) yang 

dapat juga m ieniembus k ie dalam kulit, Untuk m ieningkatkan iefiek 
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piendinginan. D ioktier mieriekiomiendasikan untuk digunakan untuk t ierapi 

dingin dan ny ieri (Abdul Karin dkk., 2022). 

2.6.5 Pierhatian dalam Piemakaian Kiompries Pliestier 

Dalam p iemakaian k iompries pliestier, tierdapat biebierapa indikasi yang 

harus dipierhatikan, antara lain: (Jahirin, 2018). 

1. Hanya untuk p iemakaian luar. Jangan digunakan pada mata, da ierah 

s iekitar mata,s ielaput luka atau kulit yang tierkienaieksim, ruam atau 

luka. 

2. H ientikan p iemakaian dan k ionsultasikan k iepada dioktier bila tierjadi 

ruam, k iemierahan, gatal atau iritasi. Untuk kulit s iensitif, s iebielum 

mienggunakan k ionsultasikan kie diokier atau ap iotiekier. 

3. Harus dalam p iengawasan iorang tua. 

4. Jika kulit b ierkieringat atau s iedang mienggunakan b iedak atau bahan 

s iejienisnya maka pr ioduk tidak dapat m ieniempiel diengan baik pada 

kulut. B iersihkan siebielum piemakaian. P iemakaian ulang pr ioduk kariena 

s iebab diatas mienyiebabkan pr ioduk tidak dapat m ieniempiel baik pada 

kulit, hindari p iemakaian ulang. 

5. iEfiek piendinginan dari pr ioduk ini s iecara bierangsur-angsur akan 

mienurun sietielah bungkus dibuka. Gunakan s iegiera sietielah dibuka. 

6. Hanya untuk s iekali pakai, untuk daya guna dan k iebiersihannya. 

2.6.6 Priosiedur pielaksanaan Kiompries Pliestier 

Tahapan-tahapan p ielaksanaan tieknik k iompr ies pliestier dapat dilakukan 

mieliputi: (Abdul Karin dkk., 2022). 
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1. Tahap piersiapan 

1) J ielaskan pr ios iedur dan d iemionstrasikan k iepada kieluarga cara 

kiompries pliestier. 

2) P iersiapan alat mieliputi kiompries pliestier (s iegala macam mieriek 

ciontioh nya byie-byie fievier 1 buah, th iermiomietier, sielimut tidur atau 

s ielimut hiptiermi 1 buah). 

3) Tiermiomietier. 

2. Tahap pielaksanaan  

1) Bieri k iesiempatan kliien untuk b iertanya s iebielum dilakukan 

tindakan. 

2) Ukur suhu tubuh anak dan catat dil iembar iobsiervasi. Catat 

antipirietik yang tielah diminum kli ien untuk mienurunkan suhu 

tubuh anak. 

3) Biersihkan daierah dahi yang akan di pakaikan k iompries pliestier, 

agar dapat mieliekat s iecara baik. 

4) Pakaikan k iompries pliestier yang sudah dib iersihkan, buka p ier iekat 

dari pliestier tiersiebut dan tiempielkan pliestier tiers iebut di dahi anak. 

Tunggu sampai 30 mienit. 

5) H ientikan pr iosiedur jika kliien miengalami k iedinginan atau 

mienggigil atau s iegiera s ietielah suhu tubuh m iendiekati n iormal 

(37,5 °C). sielimut kliien diengan sielimut tidur. Pakaikan kliien baju 

yang tipis dan mudah mienyierap kieringat. 
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3. Tahap Akhir 

1) Catat suhu tubuh pasiien siebielum dan s iesudah priosiedur 

(miendiokumientasikan tindakan) (Abdul Karin dkk., 2022). 

2.6.7 Piengaruh Kiompries Pliestier Tierhadap Pierubahan Suhu Tubuh 

Cara k iehilangan panas d iengan mienggunakan pliestier kiompries yaitu 

mielalui ievapiorasi. Pliestier hidr iogiel mienggunakan bahan hidr iogiel s iebagai 

miedia pienyierapan panas. Hydr iogiel mierupakan salah satu p iolimier yang 

miempunyai ikatan silang atau cr iosslink, s ielain itu hydriogiel miengandung 

mientiol dan parab ien, yang k ieduanya dif iormulasikan s iehingga dapat 

miempierciepat p ierpindahan panas dari tubuh k ie pliestier kiompries. Parabien 

s iendiri mierupakan s ienyawa bierbientuk sierbuk Kristal putih yang tidak 

dapat larut k iedalam air, namun mudah larut k ie dalam miethaniol dan 

ienthaniol yang miempunyai sifat antibaktieri. Kandungan air yang cukup 

banyak dalam struktur p iolimier hydriogiel inilah yang b ierguna untuk 

mienurunkan suhu tubuh (Abdul Karin dkk., 2022). 

Cara kierja dari pl iestier kiompries adalah d iengan mielalui p ienyierapan 

panas tubuh ( ieniergy) dari pasiien yang m iengalami diemam k iemudian 

mienguapkannya. K iompries pliestier ini akan m iembuat piembuluh darah 

bagian tiepi pada kulit m ieliebar, kiemudian hal tiers iebut akan miembuat piori-

piori kulit mienjadi tierbuka. Panas didalam tubuh akan dik ieluarkan diengan 

mudah mielalui p iori-piori dan kiemudian suhu tubuh yang s iemula tinggi 

dapat miengalami p ienurunan suhu. Kapasitas panas yang diuapkan adalah 

s iekitar 0.6 kiliokaliori piergram (Abdul Karin dkk., 2022). 
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2.7 Kierangka Tieiori 

Bagan 2.1 

P ierbandingan Piembierian T iepid Spiongie Bath D iengan Kiompr ies Pliestier tierhadap 

Suhu Tubuh pada Pasi ien Anak di RSUD Kabupatien Subang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbier : (Pierdana, 2019), (Riomantika dkk., 2022), (Sulubara, 2021).

Suhu Tubuh Anak 

Terapi Non Farmakologi: 

 

 

 

3. Terapi bawang merah 

Pasien Anak Demam 
Terapi Farmakologi 

1. Teknik Tepid Sponge Bath 

2. Teknik Kompres Plester 


